
Lampiran 1. Data Pasien Adenotonsilitis Kronik Periode Agustus - Oktober 2018 
di Rumah Sakit Bhakti Wira Tamtama dan Rumah Sakit Islam 
Sultan Agung Semarang 

No Nama Usia Jenis 
Kelamin 

Keluhan 
Utama 

BB 
Sebelum Riwayat BB 

Sesudah Bulan Perubahan 
BB 

1 HL 11 Perempuan pilek lama 42 ATE 44 Agustus 2 
2 NF 8 Laki-laki tidur ngorok 20,5 ATE 22 Agustus 1,5 
3 SH 9 Laki-laki tidur ngorok 23 tidak 

ATE 
23,5 September 0,5 

4 MZ 5 Laki-laki tidur ngorok 28,5 ATE 34 September 5,5 
5 ME 7 Perempuan nyeri telinga 25 ATE 27,5 Agustus 2,5 
6 HN 7 Laki-laki pilek lama 28 tidak 

ATE 
29,7 September 1,7 

7 DW 6 Laki-laki pilek lama 15 ATE 18 Agustus 3 
8 NA 6 Perempuan pilek lama 19 tidak 

ATE 
20 Agustus 1 

9 QA 11 Perempuan riwayat nyeri 
telan 

33 ATE 35 Agustus 2 

10 HR 12 Laki-laki tidur ngorok 32 ATE 34,8 Agustus 2,8 
11 AZ 10 Laki-laki nyeri telinga 24 ATE 29 Agustus 5 
12 ZZ 7 Laki-laki tidur ngorok 45 ATE 45 Agustus 0 
13 IT 4 Laki-laki radang 

tenggorok 
berulang 

15 tidak 
ATE 

16 Agustus 1 

14 DZ 6 Laki-laki radang 
tenggorok 
berulang 

21 tidak 
ATE 

22 September 1 

15 MP 9 Perempuan pilek lama 26 ATE 29 Agustus 3 
16 NN 8 Perempuan pilek lama 25 tidak 

ATE 
27 Agustus 2 

17 ND 6 Perempuan 
radang 

tenggorok 
berulang 

20 tidak 
ATE 

21 Agustus 1 

18 FF 5 Laki-laki tidur ngorok 23 ATE 26,5 September 3,5 

19 HA 4 Laki-laki 
radang 

tenggorok 
berulang 

18 tidak 
ATE 

18,5 September 0,5 

20 AF 4 Laki-laki 
radang 

tenggorok 
berulang 

14 tidak 
ATE 

14,7 Agustus 0,7 

21 RH 9 Laki-laki riwayat nyeri 
telan 

43 ATE 44 September 1 



22 KE 6 Laki-laki 
radang 

tenggorok 
berulang 

22 ATE 24 September 2 

23 FA 5 Laki-laki tidur ngorok 18 ATE 20,5 Agustus 2,5 
24 NT 7 Perempuan tidur ngorok 18 ATE 20 Agustus 2 
25 DN 14 Perempuan riwayat nyeri 

telan 
40 tidak 

ATE 
40,8 September 0,8 

26 NF 5 Perempuan 
radang 

tenggorok 
berulang 

20 tidak 
ATE 

20 Oktober 0 

27 NM 6 Laki-laki riwayat nyeri 
telan 

17 ATE 19 September 2 

28 KY 5 Perempuan riwayat nyeri 
telan 

20 ATE 20,5 Oktober 0,5 

29 KH 8 Perempuan riwayat nyeri 
telan 

35 ATE 39 Agustus 4 

30 RV 9 Laki-laki riwayat nyeri 
telan 

43 ATE 46 September 3 

31 ST 11 Laki-laki riwayat nyeri 
telan 

42,5 ATE 45 September 2,5 

32 CH 6 Laki-laki riwayat nyeri 
telan 

15 ATE 18 Agustus 3 

33 AH 6 Perempuan riwayat nyeri 
telan 

17 ATE 19 September 2 

34 NY 8 Perempuan riwayat nyeri 
telan 

20,5 ATE 23 September 2,5 

35 SY 8 Perempuan riwayat nyeri 
telan 

23 ATE 25 Oktober 2 

36 ZR 5 Perempuan 
radang 

tenggorok 
berulang 

25 ATE 25,5 Oktober 0,5 

37 KZ 6 Laki-laki riwayat nyeri 
telan 

22 ATE 24 Agustus 2 

38 VK 13 Perempuan riwayat nyeri 
telan 

47 tidak 
ATE 

48 Oktober 1 

39 RY 9 Laki-laki 
radang 

tenggorok 
berulang 

25 tidak 
ATE 

25,7 Oktober 0,7 

40 EE 7 Perempuan pilek lama 20,5 tidak 
ATE 

21 Oktober 0,5 



41 DS 6 Laki-laki 
radang 

tenggorok 
berulang 

19,5 tidak 
ATE 

20 Oktober 0,5 

42 SQ 12 Laki-laki tidur ngorok 62 ATE 62 Oktober 0 
43 AD 6 Perempuan pilek lama 17,5 tidak 

ATE 
18,5 Agustus 1 

44 AQ 7 Laki-laki pilek lama 17,5 tidak 
ATE 

18,5 Agustus 1 

45 AV 9 Laki-laki riwayat nyeri 
telan 

23 ATE 25,3 September 2,3 

46 AB 10 Laki-laki tidur ngorok 37 ATE 38,5 Oktober 1,5 
47 NL 8 Perempuan pilek lama 25 tidak 

ATE 
25 Oktober 0 

48 MT 14 Perempuan riwayat nyeri 
telan 

40 tidak 
ATE 

40 Oktober 0 

49 FZ 6 Laki-laki riwayat nyeri 
telan 

28 tidak 
ATE 

28 Oktober 0 

50 OK 4 Perempuan 
radang 

tenggorok 
berulang 

15 tidak 
ATE 

16 Oktober 1 

51 JW 4 Perempuan 
radang 

tenggorok 
berulang 

20 
tidak 
ATE 

20,6 Oktober 0,6 

52 GN 4 Perempuan benjolan di 
leher 

17 tidak 
ATE 

17,4 Oktober 0,4 

53 GU 8 Laki-laki 
radang 

tenggorok 
berulang 

21 
tidak 
ATE 

22 Oktober 1 

54 MS 6 Laki-laki benjolan di 
leher 

19 tidak 
ATE 

20 Oktober 1 

55 NA 12 Perempuan 
radang 

tenggorok 
berulang 

45 tidak 
ATE 

45 Oktober 0 

56 YS 5 Laki-laki pilek lama 31 tidak 
ATE 

32 Oktober 1 

57 HE 5 Perempuan 
radang 

tenggorok 
berulang 

18 tidak 
ATE 

18,8 Oktober 0,8 

58 MV 6 Laki-laki riwayat nyeri 
telan 

19 tidak 
ATE 

20,2 Agustus 1,2 



Lampiran 2. Hasil Uji Statistik Normalitas dan Homogenitas 

Tests of Normality

.197 29 .006 .882 29 .004

.241 29 .000 .808 29 .000

.173 29 .027 .892 29 .006

.232 29 .000 .814 29 .000

.171 29 .029 .942 29 .115

.203 29 .004 .903 29 .012

KELOMPOK
ATE
TIDAK ATE
ATE
TIDAK ATE
ATE
TIDAK ATE

BB sebelum

BB setelah

PENINGKATAN BB

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Lilliefors Significance Correctiona. 

Test of Homogeneity of Variance

2.448 1 56 .123
1.449 1 56 .234

1.449 1 55.166 .234

2.240 1 56 .140
2.644 1 56 .110
1.833 1 56 .181

1.833 1 55.751 .181

2.442 1 56 .124
9.930 1 56 .003
8.666 1 56 .005

8.666 1 34.247 .006

9.749 1 56 .003

Based on Mean
Based on Median
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed mean
Based on Mean
Based on Median
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed mean
Based on Mean
Based on Median
Based on Median and
with adjusted df
Based on trimmed mean

BB sebelum

BB setelah

PENINGKATAN BB

Levene
Statistic df1 df2 Sig.



Lampiran 3. Hasil Uji Wilcoxon 

 

 

Ranks

0a .00 .00
27b 14.00 378.00

2c

29
0d .00 .00

24e 12.50 300.00
5f

29

Negative Ranks
Positive Ranks
Ties
Total
Negative Ranks
Positive Ranks
Ties
Total

BB setelah ATE - BB
sebelum ATE

BB setelah tidak ATE -
BB sebelum tidak ATE

N Mean Rank Sum of Ranks

BB setelah ATE < BB sebelum ATEa. 

BB setelah ATE > BB sebelum ATEb. 

BB setelah ATE = BB sebelum ATEc. 

BB setelah tidak ATE < BB sebelum tidak ATEd. 

BB setelah tidak ATE > BB sebelum tidak ATEe. 

BB setelah tidak ATE = BB sebelum tidak ATEf. 

Test Statisticsb

-4.558a -4.337a

.000 .000
Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

BB setelah
ATE - BB

sebelum ATE

BB setelah
tidak ATE -
BB sebelum
tidak ATE

Based on negative ranks.a. 

Wilcoxon Signed Ranks Testb. 



Lampiran 4. Hasil Uji Mann-Whitney 

 

Ranks

29 40.16 1164.50
29 18.84 546.50
58

KELOMPOK
ATE
TIDAK ATE
Total

PENINGKATAN BB
N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsa

111.500
546.500

-4.844
.000

Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

PENINGK
ATAN BB

Grouping Variable: KELOMPOKa. 



Lampiran 5. Hasil Uji Korelasi Spearman 

Correlations

1.000 .642**
. .000

58 58
.642** 1.000
.000 .

58 58

Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coefficient
Sig. (2-tailed)
N

KELOMPOK

PENINGKATAN BB

Spearman's rho
KELOMPOK

PENINGK
ATAN BB

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 



Lampiran 6. Ethical Clearance 



Lampiran 7. Surat Izin Penelitian di RS Bhakti Wira Tamtama 



Lampiran 8. Surat Izin Penelitian di RSI Sultan Agung Semarang 



Lampiran 9. Surat Selesai Penelitian di Bagian Rekam Medis RSI Sultan Agung 
Semarang 



Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

         

 

 

 

 


